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MOTTO 

 

Pengetahuan bukanlah sesuatu yang dapat dimiliki, melainkan sesuatu yang terus 

berkembang, maka dari itu teruslah berkembang untuk pengetahuan yang lebih luas. 

(Jeni Padila Nopita Sari) 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari 

suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).” 

(QS. Al-Insyirah: 6-7) 
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ABSTRAK 

Jeni Padila Nopita Sari. 2025. Keterampilan bercerita dengan menggunakan media film animasi 

bermuatan nilai-nilai karakter pada siswa kelas VII A SMP Negeri 10 Bengkulu Selatan.Tesis, 

Jurusan Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, FKIP, Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Pembimbing: 1) Dr. Hasmi Suyuthi, M.Pd. 2) Dr. Ira Yuniati, M.Pd., M.H., M.M. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterampilan bercerita siswa kelas VII A SMP Negeri 10 

Bengkulu Selatan dengan menggunakan media film animasi bermuatan nilai-nilai karakter. 

Keterampilan bercerita merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk dikembangkan di 

tingkat pendidikan dasar, karena dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi, kreativitas, dan 

pengembangan karakter siswa. Media film animasi dipilih karena dapat memberikan dampak positif 

dalam menarik minat siswa dan menyampaikan pesan moral dengan cara yang lebih menarik serta 

mudah dipahami. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media film animasi 

bermuatan nilai-nilai karakter dapat menjadi salah satu alternatif efektif dalam mengembangkan 

keterampilan bercerita siswa. Oleh karena itu, disarankan agar guru dapat memanfaatkan media ini 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam pembentukan 

karakter siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan bercerita pada siswa kelas VII A SMP Negeri 

10 Bengkulu Selatan mengalami peningkatan, setetelah di lakukan pembelajaran dengan 

menggunakan media film animasi yang di lakukan dalam 2 siklus. 

Kata kunci: keterampilan bercerita, media film animasi,nilai-nilai karakter, siswa kelas VII A. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam keterampilan bercerita ada beberapa masalah umum yang sering ditemui, 

di antara lain, seperti kesulitan dalam menyusun alur cerita, kurangnya keterampilan 

dalam menggambarkan karakter, penyampaian cerita yang terlalu panjang atau terlalu 

singkat, kurangnya minat siswa, kurangnya penggunaan teknik naratif yang menarik, 

kesulitan dalam mempertahankan perhatian audiens, kesulitan dalam mengorganisaskan 

cerita, keterbatasan waktu, perbedaan tingkat kemampuan siswa, kurangnya penguasaan 

materi oleh siswa, penyampaian cerita yang tidak percaya diri atau terburu-buru, dan 

tidak memahami audiens (Mustapa 2021:87). 

Banyak orang kesulitan merangkai cerita dengan alur yang jelas dan terstruktur, 

membuat cerita terasa membingungkan atau tidak menarik, penggambaran karakter yang 

lemah atau kurang mendalam membuat cerita kehilangan daya tarik dan penghubung 

emosional dengan pendengar, menyampaikan cerita yang terlalu panjang bisa membuat 

pendengar bosan, sementara cerita yang terlalu singkat bisa terasa tidak lengkap, 

penggunaan teknik seperti dialog, deskripsi yang kaya, atau elemen kejutan sering kali 

kurang dimanfaatkan dengan baik sehingga dapat membuat cerita terasa datar (Harahap 

2023:5). 

Alasan mengapa penulis menggunakan media film animasi sebagai media 

pembelajaran dalam pembelajaran keterampilan bercerita, karena sebelumnya siswa 

sudah melakukan pembelajaran bercerita dengan cara bercerita secara langsung, namun 

hasil yang diperoleh 65-74 dalam kategori cukup bahkan ada yang masih mendapatkan 

nilai <65 dalam kategori kurang walaupun sudah bercerita berulang-ulang. Setelah 

dilakukan pembelajaran bercerita dengan menggunakan media film animasi keterampilan 

bercerita siswa menjadi meningkat. 

1 
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Cerita yang tidak memiliki elemen menarik atau tidak terhubung dengan audiens 

sering kali gagal mempertahankan perhatian mereka, ketika seseorang merasa kurang 

percaya diri, terlalu terburu-buru dalam bercerita hal ini dapat membuat cerita tidak 

relevan atau tidak sesuai dengan harapan pendengar sehingga mengurangi daya tarik dari 

sebuah cerita yang disampaikan (Mutmainna, dkk 2023:405). 

Dalam mengatasi masalah di atas memerlukan pendekatan yang lebih holistik, 

termasuk peningkatan keterampilan guru, penggunaan media yang lebih baik, serta 

metode pembelajaran yang lebih interaktif untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. Pentingnya berlatih, mengasah teknik bercerita, dan 

memahami audiens dengan baik, serta guru dapat mencoba untuk membuat kegiatan 

bercerita lebih menarik dengan memilih tema yang relevan dengan kehidupan siswa, 

menggunakan media teknologi untuk mendukung proses belajar, serta memberi 

kesempatan bagi siswa untuk bercerita tentang pengalaman pribadi mereka. 

Guru bisa mengajarkan teknik perencanaan cerita, seperti membuat peta pikiran 

atau outline, untuk membantu siswa sebelum mulai bercerita. Melatih mereka untuk 

memperkenalkan tokoh, setting, masalah, dan solusi dalam urutan yang jelas dapat 

membantu siswa meningkatkan keterampilan bercerita. Guru dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan aman dengan memberi apresiasi atas keberanian siswa 

dalam bercerita. Guru bisa mengajarkan siswa cara mendengarkan aktif dengan memberi 

mereka tugas seperti memberi tanggapan atau pertanyaan setelah mendangar cerita. 

Mengembangkan kebiasaan mendengar yang baik dapat memperkaya pengalaman 

belajar bercerita (Hermawati & Purba 2023:12). 

Solusi yang dapat dilakukan dalam keterbatasan waktu pembelajaran dapat di 

atasi dengan guru menyusun rencana pembelajaran yang terstruktur, dengan sesi-sesi 
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latihan pendek namun konsisten, dan memberikan tugas bercerita secara bertahap, 

misalnya dengan bercerita secara lisan di kelompok kecil terlebih dahulu sebelum 

bercerita di depan kelas. Guru bisa menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan 

memberi tugas yang berbeda sesuai dengan kemampuan siswa, guru juga bisa memberi 

ruang bagi siswa untuk bercerita sesuai dengan kenyamanan dan tingkat keterampilan 

mereka. Serta guru bisa memberikan rangsangan kreativitas melalui kegiatan 

pembelajaran yang menarik perhatian siswa dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi pada saat ini, yang dapat menginspirasi bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan bercerita. 

Peningkatan kualitas pembelajaran ditentukan oleh pembelajaran yang dirancang 

dengan baik oleh guru. Guru dapat dikatakan ujung tombak dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, karena guru berinteraksi langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek 

belajar. Guru juga dituntut untuk selalu terampil dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi proses pembelajaran, dengan solusi yang tepat dan pendekatan yang 

kreatif, guru dapat membantu siswa mengatasi masalah-masalah dalam keterampilan 

bercerita dan mengembangkan keterampilan bercerita mereka dengan lebih efektif 

(Yuniati, dkk 2021:38). 

Bercerita adalah salah satu keterampilan berbicara yang bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada orang lain dengan cara menyampaikan berbagai macam 

ungkapan, berbagai perasaan yang dialami, dirasakan, dilihat, didengar, dan dibaca. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 30 November 

2024 di SMP Negeri 10 Bengkulu Selatan pada tingkat kelas VII, ditemukan 

permasalahan bahwa proses pembelajaran belum berlangsung dengan efektif. 

Ketidakefektifan proses pembelajaran itu disebabkan karena beberapa hal, diantaranya 

rata-rata siswa hanya mampu berkonsentrasi selama 20 menit, ketidakcocokan metode 

pembelajaran, keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya minat belajar. Hal ini terlihat 
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dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap siswa pada saat melakukan 

aktivitas pembelajaran di dalam kelas yang menunjukkan bahwa siswa cendrung cepat 

merasa bosan (Manan 2020:125). 

Seperti yang diungkapkan oleh (Hotimah 2020:12) keterampilan bercerita adalah 

kemampuan untuk menyampaikan dan menyusun cerita secara lisan atau tulisan dengan 

cara yang terstruktur, menarik, dan komunikatif. Keterampilan ini melibatkan 

penggunaan bahasa yang efektif, ekspresi diri, serta teknik naratif yang dapat 

mempengaruhi pendengar atau pembaca untuk memahami, merasakan, atau terlibat 

dengan cerita yang disampaikan. Bercerita tidak hanya mencakup penceritaan tentang 

peristiwa, tetapi juga begaimana cara menyampaikan pesan, menciptakan gambar 

mental, serta membangkitkan emosi dan perhatian audiens melalui elemen-elemen 

seperti karakter, alur, konflik, dan resolusi. 

Keterampilan bercerita yang baik memerlukan pengetahuan, pengalaman serta 

kemampuan berpikir yang memadai. Selain itu dalam bercerita juga diperlukan 

penguasaan beberapa keterampilan, yaitu ketepatan tata bahasa sehingga hubungan antar 

kata dan kalimat menjadi jelas. Ketepatan kata dan kalimat sangat perlu dikuasai dalam 

bercerita, sebab dengan menggunakan kata dan kalimat yang tepat dalam bercerita akan 

memudahkan pendengar memahami isi cerita yang dikemukakan oleh pembicara. Isi 

cerita yang mudah dipahami akan menunjang dalam penyampaian maksud yang sama 

antara pembicara dan pendengar, sehingga tujuan penyampaian makna cerita juga dapat 

tercapai. Selain itu dalam bercerita diperlukan kelancaran dalam menyampaikan kalimat 

perkalimat. Kelancaran dalam menyampaikan isi cerita akan menunjang pembicara 

dalam menyampaikan isi cerita secara runtut dan lancar sehingga penyimak atau 

pendengar yang mendengarkan dapat antusias dan tertarik mendengarkan cerita yang di 

sampaikan (Harahap, 2023:5). 
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Media film animasi dapat dijadikan salah satu media bahan ajar berbasis digital 

yang dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran dan menjadi daya tarik agar 

siswa semakin senang ketika belajar. Dengan penggunaan animasi yang tepat, materi 

pembelajaran yang sulit atau abstrak dapat disampaikan dengan cara yang lebih mudah 

dipahami oleh siswa. Animasi juga dapat menyajikan informasi secara interaktif, 

memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Ashari, dkk 

2022:13). 

Meningkatkan keterampilan bercerita dengan menggunakan media film animasi 

dapat menjadi pendekatan yang sangat efektif, terutama karena film animasi dapat 

menggabungkan elemen visual dan audio yang menarik. Film animasi memiliki 

kemampuan untuk menggambarkan setting, karakter, dan peristiwa dengan cara yang 

lebih hidup dan jelas daripada hanya melalui kata-kata. Dengan menonton film animasi, 

siswa dapat belajar bagaimana visualisasi memperkuat cerita dan membuatnya lebih 

menarik (Zullan 2021:5). 

Animasi adalah film yang merupakan karya tangan (gambar) bergerak. Pada awal 

penemuannya, animasi dibuat dari berlembar-lembar kertas gambar yang kemudian di 

putar sehingga muncul efek gambar bergerak. Dengan bantuan komputer dan grafika 

komputer, pembuatan film animasi menjadi sangat mudah dan cepat. Kelebihan dari 

media animasi diantaranya, dapat digunakan untuk memperbesar atau memperkecil 

ukuran suatu objek, memudahkan dalam menyampaian informasi yang kompleks, dapat 

menggabungkan beberapa jenis media untuk tipe gaya belajar yang berbeda, dapat 

meningkatkan motivasi siswa (Agustin & Mindaudah 2022:82). 

Adapun beberapa fungsi film animasi menurut Nurfadilah, dkk (2020:147) 

adalah sebagai berikut, untuk menarik perhatian dengan adanya pergerakan dan suara 

yang selaras, memperindah tampilan presentasi, mempermudah susuan presentasi, 

mempermudah penggambaran dalam suatu materi. 
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Film tidak hanya digunakan untuk media hiburan, melainkan bisa menjadi media 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Pada zaman sekaran anak dapat memperoleh 

informasi atau sumber belajar dari mana saja salah satunya melalui media film. Pada 

mulanya, film hanya digunakan untuk hiburan dan tontonan yang menarik untuk para 

penonton. Namun, dengan berkembangnya zaman, film tidak hanya digunakan untuk 

hiburan semata, tapi juga digunakan sebagai sarana belajar anak untuk memperoleh 

pembelajaran yang menarik, baik itu kognitif ataupun moral (Muchtar, dkk 2023:49). 

Nilai-nilai karakter merupakan prinsip-prinsip atau kualitas moral yang menjadi 

dasar perilaku seseorang, yang mencerminkan sikap, tindakan, dan cara berpikir yang 

baik dan benar. Nilai-nilai ini berperan penting dalam membentuk kepribadian dan 

membantu seseorang untuk bertindak dengan cara yang positif, baik dalam hubungan 

sosial maupun dalam kehidupan sehari-hari (Dhuha, 2023:3). 

Nilai-nilai karakter yang akan menjadi acuan atau pedoman peneliti adalah 

mencakup 18 nilai karakter yang terdapat dalam buku Panduan Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter di Sekolah yang diterbitkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan Nasional tahun (2011). Adapun 

nilai-nilai karakter yang dimaksud adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan tanggungjawab (Pasrah, dkk 2020:153). 

Tujuan dan fungsi adanya pembelajaran bercerita untuk anak Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) ialah sebagai salah satu pendukung kepemilikan daripada kompetensi tamatan 

SMP yang memiliki pengetahuan, nilai, sikap, dan kemampuan terhadap empat keterampilan 

berbahasa sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam Kurikulum Merdeka yaitu, keterampilan 

mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampilan menulis, dan keterampilan membaca 
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(Zullan 2021:5). 

 

Setiap kata yang diucapkan oleh manusia memiliki dampak. Keberhasilan 

komunikasi tidak hanya bergantung pada isi pesan yang disampaikan, tetapi juga pada 

cara penyampaian dan etika berbicara yang baik dan etika komunikasi yang sejalan 

dengan nilai-nilai Islam. Al-Qur’an menegaskan pentingnya berbicara dengan hikmah 

(kebijaksanaan) dan ma’ruf (kebaikan). Dalam Surah An-Nahl (16:125), Allah 

berfirman, “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantulah mereka dengan cara yang baik.” Oleh karena itu, setiap kata yang 

diucapkan seharusnya membawa manfaat dan memberikan pemahaman yang baik 

kepada pendengar. 

Alasan peneliti memilih objek penelitian di kelas VII A SMP Negeri 10 

Bengkulu Selatan, karena relevansi dengan tujuan penelitian, karakteristik siswa yang 

menarik, kemudahan logistik seperti kedekatan lokasi penelitian, persetujuan dari pihak 

sekolah, atau ketersediaan waktu yang sesuai, ketersediaan data yang cukup, peneliti 

memilih sekolah ini juga karena fokus pada sekolah di Bengkulu Selatan bisa 

berhubungan dengan kurangnya penelitian di daerah tersebut atau sebagai upaya untuk 

memberikan kontribusi pada peningkatan pendidikan di daerah Bengkulu Selatan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Primadani, dkk 2022) yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Bercerita Menggunakan Media Boneka pada Siswa SMP 

Negeri 4 Palembang”, penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang 

menjadikan boneka sebagai media dalam pembelajaran. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, permasalahan dalam 

penelitian ini, yaitu bagaimana peningkatan keterampilan bercerita siswa dengan 

menggunakan media film animasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan bercerita siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 

film animasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian harus mendatangkan dampak positif terhadap peneliti 

maupun siswa atau pembaca. Oleh karena itu, manfaat yang ingin dicapai oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa 

terhadap pembelajaran berbicara khususnya bercerita, sehingga nantinya siswa 

dapat menerapkan pengalaman bercerita di lingkungan sekolah ataupun 

masyarakat. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagaimana cara 

melakukan pembelajaran keterampilan bercerita dengan alat bantu yaitu media 

film animasi. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat mendorong pihak sekolah untuk 

memotivasi semangat para guru dalam melakukan penelitian sejenis, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja guru dan mutu sekolah akan meningkat. 

d. Bagi peneliti, melalui penelitian ini peneliti dapat mengetahui sejauh mana 
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peningkatan keterampilan bercerita siswa ketika mengikuti 

pembelajaran bercerita dengan menggunakan media film animasi. 

e. Bagi Universitas, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi mahasiswa secara umum dalam menambah ilmu 

pengetahuan. 

2. Selain manfaat praktis seperti yang telah dikemukakan di atas, 

penelitian ini juga memiliki manfaat teoritis yang memberikan 

landasan bagi para peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis 

dalam rangka meningkatkan keterampilan bercerita siswa khususnya 

keterampilan berbahasa pada umumnya, serta dapat memberikan 

informasi dan menambah pengetahuan khususnya dalam ilmu yang 

mengkaji mengenai keterampilan bercerita dengan menggunakan 

media film animasi. 

 


